Abstrak
[bookmark: _GoBack]Salah satu masalah social yang dihadapi oleh kota besar adalah masalah kemiskinan dan anak jalanan. Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian waktunya di jalan untuk mencari uang. Bandung adalah salah satu kota besar dengan jumlah anak jalanan yang selalu meningkat setiap tahun. Banyak factor yang menyebabkan timbulnya anak jalanan, baik factor eksternal maupun factor internal. Kondisi lingkungan jalanan juga akan berdampak negative bagi perkembangan anak jalanan.
Rumah Perlindungan Anak Jalanan merupakan rumah yang disediakan bagi anak jalanan sebagai tempat berlindung dari kekerasan dan penyalahgunaan. Rumah Perlindungan Anak Jalanan bertujuan untuk memfasilitasi anak jalanan dalam memperoleh pendidikan dan memperolah kehidupan yang layak. Hingga saat ini keberadaan Rumah Perlindungan Anak Jalanan di Bandung masih sedikit dan kurang diperhatikan dari segi interiornya. Berdasarkan kondisi sosial anak jalanan dan lingkungan sekitar digunakan konsep fleksibilitas yang diharapkan dapat membantu memudahkan anak jalanan dalam membentuk dan memperbaiki karakter dan pola pikir mereka ketika mengikuti proses pendidikan informal. Metode perancangan dilakukan melalui survey lapangan dan wawancara langsung untuk mengetahui permasalahan yang ada. Selanjutnya dilakukan proses pengumpulan data dan analisis data sebagai bahan acuan dalam merancang yang disesuaikan dengan standar yang berlaku.
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